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INTISARI

Yogyakarta sebagai kota pelajar dan kota tujuan wisata memiliki tingkat
kebutuhan akan perjalanan dari dan atau menuju Yogyakarta yang tinggi. Oleh karena
itu diperlukan sarana dan prasarana transportasi yang memadai untuk memenuhi
kebutuhan perjalanan tersebut. Salah satu prasarana transportasi adalah stasiun kereta
api. Dalam penyelenggaraan kegiatan sehari-hari, stasiun telah memiliki pedoman
dalam melayani penumpang yang terdapat pada Standar Pelayanan Minimum (SPM)
yang telah ditetapkan dalam Peraturan Menteri (PM) No. 47 Tahun 2014. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui jenis layanan penumpang di Stasiun Yogyakarta,
kinerja pelayanan penumpang di Stasiun Yogyakarta berdasarkan pada SPM dan
penilaian pengguna stasiun, dan juga hubungan antara karakteristik pengguna dengan
penilaian pengguna stasiun.

Penelitian ini dilakukan dengan metode survei lapangan terhadap Kkinerja
pelayanan eksisting yang kemudian dibandingkan dengan SPM. Selain itu, survei
wawancara juga dilakukan untuk mengetahui penilaian pengguna terhadap kinerja
pelayanan penumpang di stasiun dan juga karekteristik dari pengguna stasiun
tersebut. Selanjutnya dilakukan analisis hubungan antara karaktersitik pengguna
dengan penilaian pengguna stasiun berdasarkan uji chi-square.

Hasil dari analisis kinerja pelayanan dengan SPM, didapatkan masih terdapat
beberapa jenis layanan di Stasiun Yogyakarta yang belum sesuai dengan standar
pelayanan minimum. Antara lain: tempat parkir mobil dimana sirkulasinya kurang
lancar, jumlah toilet wanita yang masih kurang dari 6 buah dan urinoir pada toilet pria
yang masih kurang dari 4 buah serta masih belum tersedianya toilet bagi penyandang
disabilitas. Hasil dari analisis kinerja pelayanan berdasarkan penilaian pengguna
diketahui bahwa mayoritas pengguna menilai kinerja pelayanan stasiun dalam
kategori cukup terkecuali pada fasilitas informasi yang mayoritas pengguna menilai
fasilitas ini jelas. Hasil dari analisis chi-square diketahui bahwa tidak terdapat
hubungan antara karakteristik responden dengan sebagian besar penilaian responden
terhadap kinerja fasilitas layanan penumpang di stasiun.
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ABSTRACT

Yogyakarta, as the city of student and the city of tourism has high demand of
trip from or to Yogyakarta. Therefore, adequate facilities and infrastructure required
to meet these needs. One of the transportation infrastructure is railway station. In
conducting their daily activities, the railway station has established guidelines in
serving passengers that is set at the minimum service standards (SPM) in the
Ministerial Regulation (PM) No. 47 Tahun 2014. This research aims to determine the
types of passenger services on Yogyakarta Railway Station, the performance of the
passenger services on that railway station based on the SPM and the assessments of
the user, and the relationship between the characteristic of the users with the
assessment of the users.

This research was conducted by direct survey to the existing performance of the
Yogyakarta Railway Station’s passenger services which was compared to the
benchmark that contained in the SPM. This research was also conducted by
interviews the user of that railway station not only to know the user’s assessments
about the performance of the passenger services, but also to know the characteristic of
the user. Next, finding the relationship between the user’s assessments and the
characteristic of the user based on chi-square test.

The conclusion from the SPM analysis, it was found that there was some type
of the passenger services on Yogyakarta Railway Station aren’t met the requirement
of the SPM. Such as: car parking area which it circulation doesn’t swift, women’s
restroom less than 6 rooms, urinal in the men’s restroom less than 4 units, and there
aren’t restroom for disabled. From the analysis based on the user’s assessments, it
was found that majority of the user assessed the performance of the passenger
services was sufficient, except for the information facilities that majority of the user
assessed that facilities was cleared. From the analysis based on chi-square test, it was
found that there aren’t any relation between the characteristic of the user with almost
all of the assessments of the user about the performance of the passenger services on
that railway station.
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	Berdasarkan data eksisting kinerja pelayanan fasilitas stasiun dapat diketahui bahwa fasilitas ruang boarding yang terdapat di Stasiun Yogyakarta memiliki luasan tempat duduk sebesar 0,6 mP2P. Luasan ini berdasarkan pengukuran yang dilakukan di lokasi...
	Disebutkan di dalam SPM (PM 47 Tahun 2014) bahwa luasan minimum daripada ruang boarding stasiun sebesar 0,6 mP2P per orang. Apabila dibandingkan antara data eksisting dengan SPM, maka fasilitas ruang tunggu Stasiun Yogyakarta telah memenuhi standar pe...
	Berdasarkan data eksisting kinerja pelayanan fasilitas stasiun dapat diketahui bahwa fasilitas tempat ibadah yang terdapat di Stasiun Yogyakarta berupa masjid. Dan masjid ini memiliki kapasitas sebesar 60 orang jamaah pria dan 24 orang jamaah wanita.
	Dalam SPM (PM 47 Tahun 2014) disebutkan bahwa kapasitas minimum tempat ibadah yang disyaratkan adalah dapat menampung pria sebanyak 11 (sebelas) orang normal dan 2 (dua) orang penyandang disabilitas. Sedangkan untuk wanita, minimal dapat menampung seb...
	Berdasarkan data eksisting kinerja pelayanan fasilitas stasiun dapat diketahui bahwa fasilitas toilet yang terdapat di Stasiun Yogyakarta dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu toilet pria dan toilet wanita. Pada toilet pria terdapat wastafel sebanyak 2 bua...
	Dalam SPM (PM 47 Tahun 2014) disebutkan bahwa toilet pria setidaknya memiliki 4 (empat) buah urinoir, 3 (tiga) buah wc, 1 (satu) buah wc penyandang disaabilitas, dan 2 (dua) buah wastafel. Sedangkan untuk toilet wanita setidaknya memiliki 6 (enam) bua...
	Berdasarkan data eksisting kinerja pelayanan fasilitas stasiun dapat diketahui bahwa fasilitas naik turun penumpang (peron) di Stasiun Yogyakarta memiliki tinggi yang relatif  sama, terkecuali pada peron 5 yang memiliki tinggi yang lebih pendek diband...
	Disebutkan di dalam SPM (PM 47 Tahun 2014) bahwa tinggi peron untuk stasiun besar harus sama dengan tinggi lantai kereta api, namun terdapat aturan khusus terhadap stasiun yang tinggi peronnya dibawah lantai kereta api. Stasiun yang tinggi peronnya di...
	Berdasarkan data eksisting kinerja pelayanan fasilitas stasiun dapat diketahui bahwa fasilitas penyandang disabilitas yang terdapat di Stasiun Yogyakarta berupa kemiringan ramp yang landai pada setiap peron. Adapun kemiringan ramp pada peron 1, 2, 3, ...
	Disebutkan di dalam SPM (PM 47 Tahun 2014) bahwa kemiringan maksimum ramp adalah 20P0 Pdan terdapat akses jalan penyambung antar peron. Apabila dibandingkan antara data eksisting dengan SPM, maka fasilitas penyandang disabilitas di stasiun ini telah m...
	Berdasarkan data eksisting kinerja pelayanan fasilitas stasiun, dapat diketahui bahwa fasilitas kesehatan dan ruang ibu menyusui di Stasiun Yogyakarta menjadi satu tempat. Di dalam pos kesehatan terdapat obat-obatan, tabung oksigen, tandu, kursi roda,...
	Dalam SPM (PM 47 Tahun 2014) disebutkan bahwa fasilitas kesehatan yang terdapat di stasiun besar setidaknya memiliki pertolongan pertama pada kecelakaan (P3K), kursi roda,dan tandu. Sedangkan untuk ruang ibu menyusui setidaknya memiliki 2 tempat duduk...
	Berdasarkan data eksisting kinerja pelayanan fasilitas stasiun, dapat diketahui bahwa fasilitas keselamatan yang terdapat di Stasiun Yogyakarta adalah Alat Pemadam Api Ringan (APAR), di stasiun ini terdapat pula papan petunjuk jalur evakuasi dan juga ...
	Dalam SPM (PM 47 Tahun 2014) disebutkan bahwa fasilitas keselamatan dan keamanan di stasiun besar setidaknya memiliki Alat Pemadam Api Ringan (APAR), petunjuk jalur evakuasi, titik kumpul evakuasi, nomor telepon darurat, tenaga pengamanan, dan CCTV. A...
	5.5. Analisis Kinerja Pelayanan Stasiun Berdasarkan Penilaian Pengguna Stasiun
	Penilaian terhadap kinerja pelayanan yang diberikan oleh penyedia jasa, dalam hal ini adalah penyelenggara stasiun, tidak hanya berdasarkan kepada penilaian subjektif dari peneliti yang didasarkan kepada SPM (PM 47 Tahun 2014), namun disampaikan juga ...
	Kinerja pelayanan stasiun yang dinilai oleh pengguna diberikan dengan cara memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan apa yang telah dirasakan oleh pengguna terhadap pelayanan stasiun. Adapun pelayanan di stasiun tersebut adalah berbagai jenis laya...
	Lanjutan Tabel 5.24
	Lanjutan Tabel 5.24
	Lanjutan Tabel 5.24
	Berdasarkan tabel 5.24 diatas, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden menilai kinerja pelayanan Stasiun Yogyakarta dalam kategori cukup. Adapun jenis layanan yang sebagian besar kinerja lanyanannya dinilai cukup oleh responden adalah tempat pa...
	Tempat parkir memiliki indikator pelayanan berupa luas dan sirkulasi. Berdasarkan data eksisting, luas tempat parkir di Stasiun Yogyakarta memiliki kapasitas total 120 mobil dan 650 sepeda motor. Sedangkan untuk sirkulasi sepeda motor termasuk lancar ...
	Di dalam SPM (PM 47 Tahun 2014) disebutkan indikator yang harus dimiliki oleh fasilitas informasi antara lain berupa tempat dan jumlah yang dimana fasilitas tersebut diletakkan di tempat yang strategis seperti dekat loket, di pintu masuk, dan di ruang...
	Fasilitas layanan penumpang berdasarkan SPM (PM 47 Tahun 2014) memiliki indikator tempat dan orang yang bertugas untuk melayani pengguna. Berdasarkan analisis data eksisting dengan SPM, diketahui bahwa fasilitas layanan penumpang Stasiun Yogyakarta te...
	SPM (PM 47 Tahun 2014) menyebutkan indikator dalam jenis layanan loket berupa waktu cetak tiket yang harus kurang dari 180 detik per nama penumpang. Berdasarkan analisis data eksisting dan SPM, didapatkan hasil bahwa waktu pelayanan di loket Stasiun Y...
	Berdasarkan SPM (PM 47 Tahun 2014), ruang tunggu memiliki indikator luas. Luas minimum yang disebutkan di dalam SPM adalah 0,6 mP2P per orang. Berdasarkan hasil analisis antara data eksisting dengan SPM didapatkan hasil bahwa ruang tunggu di Stasiun Y...
	Berdasarkan SPM (PM 47 Tahun 2014), ruang boarding memiliki indikator luas. Luas minimum yang disebutkan di dalam SPM adalah 0,6 mP2P per orang. Berdasarkan hasil analisis antara data eksisting dengan SPM didapatkan hasil bahwa ruang boarding di Stasi...
	Fasilitas tempat ibadah berdasarkan SPM (PM 47 Tahun 2014), memiliki indikator berupa luas. Dimana fasilitas tempat ibadah paling tidak dapat menampung sebanyak 11 orang pria normal dan 2 orang pria penyandang disabiltas, dan juga 9 orang wanita norma...
	Toilet memiliki indikator jumlah, yang dimana terdapat jumlah minimum yang harus disediakan didalam fasilitas toilet tersebut. Sebanyak 66% pengguna mengatakan bahwa jumlah toilet di Stasiun Yogyakarta sudah cukup, sedangkan sebanyak 10% pengguna meni...
	Fasilitas kemudahan naik/turun penumpang yang terdapat di Stasiun Yogyakarta berdasarkan penilaian pengguna termasuk memudahkan pengguna untuk naik/turun dari kereta. Dimana sebanyak 62% pengguna menilai fasilitas ini memduhkan pengguna, sedangkan 36%...
	Berdasarkan penilaian pengguna, fasilitas penyandang disabilitas di Stasiun Yogyakarta termasuk cukup baik dalam melayani penyandang disabilitas. Dimana sebanyak 56% pengguna menilai bahwa fasilitas ini cukup baik, sedangkan 26% pengguna menilai fasil...
	Fasilitas kesehatan dan ruang ibu menyusui yang terdapat di Stasiun Yogyakarta berdasarkan penilaian pengguna sudah cukup baik, dimana sebanyak 80% pengguna menilai fasilitas ini sudah cukup baik. Sedangkan masing-masing sebanyak 10% pengguna menilai ...
	Berdasarkan penilaian pengguna Stasiun Yogyakarta, sebagian besar pengguna atau sebanyak 70% pengguna menilai bahwa fasilitas keselamatan dan keamanan stasiun ini suah cukup baik. Selain itu sebanyak 24% pengguna menilai fasilitas ini sudah baik, dan ...
	5.6. Analisis Hubungan Karakteristik Pengguna dengan Penilaian Pengguna
	Sebagaimana yang telah disebutkan dan dijelaskan pada sub bab 5.2 bahwa karakteristik pengguna stasiun terdiri atas jenis kelamin, usia, jenis pekerjaan, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, asal-tujuan perjalanan, maksud perjalanan, dan frekuensi ...
	Dengan menggunakan uji chi-square, maka hubungan diantara keduanya dapat diketahui. Uji ini dipakai untuk data kualitatif/nonparametrik, dengan syarat data yang dianalisis memiliki bentuk nominal/categorical. Adapun analisis hubungan antara karakteris...
	1. Hipotesis nol dan hipotesis alternatif
	Hipotesis nol adalah dua variabel yang diuji saling bebas atau independen, sedangkan hipotesis alternatifnya adalah dua variabel uji tersebut tidak saling bebas atau dengan kata lain keua variabel tersebut saling terikat satu sama lainnya.
	2. Penentuan Tingkat Kepentingan (Level of Significance), α
	Dalam penelitian ini ditentukan tingkat kepentingan 0,05.
	3. Penentuan Distribusi Pengujian yang digunakan
	Yang digunakan dalam uji ini adalah disribusi probabilitas chi-square, xP2P. Nilai-nilai dari distribusi chi-square tersebut telah disajikan dalam bentuk tabel yang dapat ditentukan dengan mengetahui dua hal berikut:
	a. Tingkat kepentingan (level of significance)
	b. Derajat kebebasan/degree of freedom (df)
	df = (r – 1)(c – 1), dimana r = jumlah baris dalam tabel
	c = jumlah kolom dalam  tabel
	4. Pendefinisian Daerah Kritis atau Penolakan
	Nilai kritis xP2P membatasi daerah penemirmaan dan penolakan
	5. Pernyataan Aturan Keputusan (Decision Rule)
	Tolak HR0 Rdan terima HR1R jika xP2PRtestR > xP2PRtabelR, jika tidak maka terima HR0
	6. Perhitungan Statistik Uji (xP2P)
	Untuk menghitung statistik uji digunakan rumus:
	xP2P = ,𝒊=𝟏-𝒓-,𝒋=𝟏-𝒄-,,,,,𝑶-𝒊𝒋.−,𝑬-𝒊𝒋..-𝟐.-,𝑬-𝒊𝒋.....
	Dimana  ORijR = frekuensi yang teramati (sampel)
	ERij R= frekuensi perkiraan (hipotesis) jika HR0R benar
	,𝑬-𝒊𝒋.= ,𝒏-𝒊..,𝒏-𝒋./𝒏
	Perhitungan Statistik Uji dapat dihitung dengan menggunakan software statistika, yang dimana dalam penelitian ini menggunakan software SPSS versi 22 for windows.
	7. Pengambilan Keputusan
	Hipotesis nol diterima apabila nilai statistik uji berada di daerah penerimaan. Namun apabila statistik uji ini berada di daerah penolakan, maka hipotesis nol ditolak.
	Berdasarkan hasil analisis statistik dengan menggunakan SPSS versi 22 for windows, diperoleh:
	1. Tidak adanya hubungan antara jenis kelamin responden dengan sebagian besar penilaian responden terhadap kinerja pelayanan stasiun. Hal ini dikarenakan hampir seluruh hasil perhitungan menunjukkan nilai chi-square test yang lebih kecil daripada nilai chiN
	Lanjutan Tabel 5.25
	Dari Tabel 5.25 dapat dilihat bahwa penilaian responden terhadap kinerja fasilitas informasi nama stasiun, loket, ruang tunggu stasiun, dan ruang boarding stasiun dipengaruhi oleh jenis kelamin responden. Adapun proporsi penilaian responden terhadap f...
	Dari Tabel 5.26 dan Gambar 5.14 dapat dilihat bahwa seluruh responden wanita menilai fasilitas informasi nama stasiun sudah jelas, sedangkan sebanyak 84,8% dari seluruh responden pria yang menilai fasilitas ini sudah jelas. Ini menunjukkan bahwa wanit...
	Tabel 5.27. Proporsi antara Jenis Kelamin Responden dengan Penilaian Responden Terhadap Loket Stasiun
	Dari Tabel 5.27 dan Gambar 5.15 dapat dilihat bahwa sebanyak 82,6% responden pria menilai waktu pelayanan di loket stasiun termasuk cukup cepat, sedangkan responden wanita masing-masing sebanyak 48,1% yang menilai pelayanannya cepat dan cukup cepat. U...
	Tabel 5.28. Proporsi antara Jenis Kelamin Responden dengan Penilaian Responden Terhadap Ruang Tunggu Stasiun
	Dari Tabel 5.28 dan Gambar 5.16 dapat dilihat bahwa sebanyak 63% responden pria menilai luas ruang tunggu stasiun termasuk cukup luas, sedangkan responden wanita masing-masing sebanyak 48,1% menilai luasnya cukup luas dan luas. Untuk proporsi penilaia...
	Tabel 5.29. Proporsi antara Jenis Kelamin Responden dengan Penilaian Responden Terhadap Ruang Boarding Stasiun
	Dari Tabel 5.29 dan Gambar 5.17 dapat dilihat bahwa sebanyak 73,9% responden pria menilai luas ruang boarding stasiun termasuk cukup luas, sedangkan sebanyak 51,9% responden wanita yang menilai luas ruang boarding sudah luas.
	2. Tidak adanya hubungan antara usia responden dengan sebagian besar penilaian responden terhadap kinerja pelayanan stasiun. Hal ini dikarenakan hampir seluruh hasil perhitungan menunjukkan nilai chi-square test yang lebih kecil daripada nilai chi-square tS
	Dari Tabel 5.30 dapat dilihat bahwa penilaian responden terhadap kinerja fasilitas ruang tunggu stasiun dan fasilitas penyandang disabilitas stasiun dipengaruhi oleh usia responden. Adapun proporsi penilaian responden terhadap fasilitas ruang tunggu d...
	Tabel 5.31. Proporsi antara Usia Responden dengan Penilaian Responden Terhadap Ruang Tunggu Stasiun
	Dari Tabel 5.31 dan Gambar 5.18 dapat dilihat bahwa sebanyak 56,7% responden yang berusia < 20 tahun menilai ruang tunggu stasiun termasuk luas, sedangkan sebanyak 64,9% responden yang berusia 20-29 tahun menilai luas ruang tunggu sudah cukup luas, da...
	Tabel 5.32. Proporsi antara Usia Responden dengan Penilaian Responden Terhadap Fasilitas Penyandang Disabilitas Stasiun
	Dari Tabel 5.32 dan Gambar 5.19 dapat dilihat bahwa sebanyak 56,7% responden yang berusia < 20 tahun menilai fasilitas penyandang disabilitas stasiun termasuk baik, sedangkan sebanyak 64,9% responden yang berusia 20-29 tahun menilai fasilitas ini suda...
	3. Tidak adanya hubungan antara jenis pekerjaan responden dengan sebagian besar penilaian responden terhadap kinerja pelayanan stasiun. Hal ini dikarenakan hampir seluruh hasil perhitungan menunjukkan nilai chi-square test yang lebih kecil daripada nilai cW
	Dari Tabel 5.33 dapat dilihat bahwa penilaian responden terhadap kinerja tempat parkir, fasilitas informasi tarif KA, loket, ruang boarding, toilet, dan fasilitas penyandang disabilitas stasiun dipengaruhi oleh jenis pekerjaan responden. Adapun propor...
	Tabel 5.34. Proporsi antara Jenis Pekerjaan Responden dengan Penilaian Responden Terhadap Tempat  Parkir Stasiun
	Dari Tabel 5.34 dan Gambar 5.20 dapat dilihat bahwa sebanyak 67,7% responden yang berprofesi sebagai pegawai menilai tempat parkir stasiun cukup luas, kemudian sebanyak 66,7% responden yang berprofesi sebagai wiraswasta juga menilai tempat parkir stas...
	Tabel 5.35. Proporsi antara Jenis Pekerjaan Responden dengan Penilaian Responden Terhadap Fasilitas Informasi Tarif KA
	Dari Tabel 5.35 dapat dilihat bahwa sebanyak 87,1% responden yang berprofesi pegawai menilai fasilitas informasi tarif KA sudah jelas, kemudian sebanyak 55,6% responden yang berprofesi wiraswasta juga menilai fasilitas ini sudah jelas. Begitu pula den...
	Tabel 5.36. Proporsi antara Jenis Pekerjaan Responden dengan Penilaian Responden Terhadap Loket Stasiun
	Dari Tabel 5.36 dan Gambar 5.22 dapat dilihat bahwa sebanyak 64,5% responden yang berprofesi sebagai pegawai menilai waktu pelayanan loket stasiun cukup cepat, kemudian sebanyak 44,4% responden yang berprofesi sebagai wiraswasta menilai waktu pelayana...
	Tabel 5.37. Proporsi antara Jenis Pekerjaan Responden dengan Penilaian Responden Terhadap Ruang Boarding Stasiun
	Dari Tabel 5.37 dapat dilihat bahwa sebanyak 74,2% responden yang berprofesi sebagai pegawai menilai luas ruang boarding stasiun sudah cukup luas, kemudian sebanyak 66,7% responden yang berprofesi sebagai wiraswasta menilai luas ruang ini termasuk lua...
	Tabel 5.38. Proporsi antara Jenis Pekerjaan Responden dengan Penilaian Responden Terhadap Toilet Stasiun
	Dari Tabel 5.38 dapat dilihat bahwa sebanyak 48,4% responden yang berprofesi sebagai pegawai menilai toilet stasiun cukup luas, kemudian sebanyak 66,7% responden yang berprofesi sebagai wiraswasta juga menilai fasilitas ini cukup luas. Begitu pula den...
	Tabel 5.39. Proporsi antara Jenis Pekerjaan Responden dengan Penilaian Responden Terhadap Fasilitas Penyandang Disabilitas
	Dari Tabel 5.39 dapat dilihat bahwa seluruh jenis pekerjaan mayoritas menilai fasilitas penyandang disabilitas sudah cukup baik. Adapun proporsinya adalah sebanyak 61,3% responden yang berprofesi sebagai pegawai, kemudian sebanyak 55,6% responden yang...
	4. Tidak adanya hubungan antara tingkat pendidikan responden dengan sebagian besar penilaian responden terhadap kinerja pelayanan stasiun. Hal ini dikarenakan hampir seluruh hasil perhitungan menunjukkan nilai chi-square test yang lebih kecil daripada nila^
	Lanjutan Tabel 5.40
	Dari Tabel 5.40 dapat dilihat bahwa penilaian responden terhadap kinerja ruang boarding, toilet, dan fasilitas penyandang disabilitas stasiun dipengaruhi oleh tingkat pendidikan responden. Adapun proporsi penilaian responden terhadap ruang boarding da...
	Tabel 5.41. Proporsi antara Tingkat Pendidikan Responden dengan Penilaian Responden Terhadap Ruang Boarding Stasiun
	Dari Tabel 5.41 dapat dilihat bahwa sebanyak 75,0% responden yang berpendidikan SD/sederajat menilai ruang boarding stasiun sudah luas, penilaian yang sama juga diberikan oleh mayoritas responden yang berpendidikan SMP/sederajat yaitu sebanyak 60,0%. ...
	Tabel 5.42. Proporsi antara Tingkat Pendidikan Responden dengan Penilaian Responden Terhadap Toilet Stasiun
	Dari Tabel 5.42 dapat dilihat bahwa sebanyak 75,0% responden yang berpendidikan SD/sederajat menilai toilet stasiun sudah cukup luas, penilaian yang sama juga diberikan oleh mayoritas responden yang berpendidikan SMP/sederajat, SMA/sederajat, Diploma,...
	Tabel 5.43. Proporsi antara Tingkat Pendidikan Responden dengan Penilaian Responden Terhadap Fasilitas Penyandang Disabilitas
	Dari Tabel 5.43 dapat dilihat bahwa sebanyak 75,0% responden yang berpendidikan SD/sederajat menilai fasilitas penyandang disabilitas sudah cukup baik, penilaian yang sama juga diberikan oleh mayoritas responden yang berpendidikan SMP/sederajat, Diplo...
	5. Tidak adanya hubungan antara tingkat pendapatan responden dengan sebagian besar penilaian responden terhadap kinerja pelayanan stasiun. Hal ini dikarenakan hampir seluruh hasil perhitungan menunjukkan nilai chi-square test yang lebih kecil daripada nilab
	Dari Tabel 5.44 dapat dilihat bahwa penilaian responden terhadap kinerja tempat parkir, fasilitas informasi nama dan nomor KA, loket, ruang boarding, dan fasilitas penyandang disabilitas stasiun dipengaruhi oleh tingkat pendapatan responden. Adapun pr...
	Tabel 5.45. Proporsi antara Tingkat Pendapatan Responden dengan Penilaian Responden Terhadap Tempat Parkir Stasiun
	Dari Tabel 5.45 dapat dilihat bahwa seluruh tingkat pendapatan responden mayoritas menilai tempat parkir stasiun cukup luas. Adapun proporsi responden dengan tingkat pendapatan < 1 juta per bulan sebesar 47,4%, kemudian untuk tingkat pendapatan antara...
	Tabel 5.46. Proporsi antara Tingkat Pendapatan Responden dengan Penilaian Responden Terhadap Fasilitas Informasi Nama dan Nomor KA
	Dari Tabel 5.46 dapat dilihat bahwa seluruh tingkat pendapatan responden mayoritas menilai fasilitas informasi nama dan nomor KA sudah jelas. Pada tingkat pendapatan responden dibagi menjadi 3 (tiga) kategori, yaitu tingkat pendapatan < 1 juta per bul...
	Tabel 5.47. Proporsi antara Tingkat Pendapatan Responden dengan Penilaian Responden Terhadap Loket Stasiun
	Dari Tabel 5.47 dapat dilihat bahwa seluruh tingkat pendapatan responden mayoritas menilai waktu pelayanan loket stasiun sudah cukup cepat. Pada tingkat pendapatan responden dibagi menjadi 3 (tiga) kategori, yaitu tingkat pendapatan < 1 juta per bulan...
	Tabel 5.48. Proporsi antara Tingkat Pendapatan Responden dengan Penilaian Responden Terhadap Ruang Boarding Stasiun
	Dari Tabel 5.48 dapat dilihat bahwa untuk tingkat pendapatan < 1 juta per bulan mayoritas menilai ruang boarding stasiun sudah luas, dengan proporsi sebesar 55,3%. Kemudian untuk tingkat pendapatan 1-5 juta per bulan dan  > 5 juta per bulan mayoritas ...
	Tabel 5.49. Proporsi antara Tingkat Pendapatan Responden dengan Penilaian Responden Terhadap Fasilitas Penyanang Disabilitas
	Dari Tabel 5.49 dapat dilihat bahwa untuk tingkat pendapatan < 1 juta per bulan mayoritas menilai fasilitas penyandang disabilitas sudah baik, dengan proporsi sebesar 55,3%. Kemudian untuk tingkat pendapatan 1-5 juta per bulan dan  > 5 juta per bulan ...
	6. Tidak adanya hubungan antara asal perjalanan responden dengan sebagian besar penilaian responden terhadap kinerja pelayanan stasiun. Hal ini dikarenakan hampir seluruh hasil perhitungan menunjukkan nilai chi-square test yang lebih kecil daripada nilai ci
	Dari Tabel 5.50 dapat dilihat bahwa penilaian responden terhadap kinerja loket, ruang tunggu, dan ruang boarding stasiun dipengaruhi oleh asal perjalanan responden. Adapun proporsi penilaian responden terhadap loket stasiun dapat dilihat pada Tabel 5.51.
	Tabel 5.51. Proporsi antara Asal Perjalanan Responden dengan Penilaian Responden Terhadap Loket Stasiun
	Dari Tabel 5.51 dapat dilihat bahwa mayoritas responden (sebanyak 71% responden) yang berasal perjalanan dari Yogyakarta menilai waktu pelayanan loket stasiun termasuk cukup cepat. Sedangkan sebanyak 51,6% responden yang berasal perjalanan dari luar Y...
	Tabel 5.52. Proporsi antara Asal Perjalanan Responden dengan Penilaian Responden Terhadap Ruang Tunggu Stasiun
	Dari Tabel 5.52 dapat dilihat bahwa mayoritas responden (sebanyak 62,3% responden) yang berasal perjalanan dari Yogyakarta menilai luas ruang tunggu stasiun termasuk cukup luas. Sedangkan sebanyak 54,8% responden yang berasal perjalanan dari luar Yogy...
	Tabel 5.53. Proporsi antara Asal Perjalanan Responden dengan Penilaian Responden Terhadap Ruang Boarding Stasiun
	Dari Tabel 5.53 dapat dilihat bahwa mayoritas responden (sebanyak 68,1% responden) yang berasal perjalanan dari Yogyakarta menilai luas ruang boarding stasiun termasuk cukup luas. Sedangkan sebanyak 58,1% responden yang berasal perjalanan dari luar Yo...
	7. Tidak adanya hubungan antara maksud perjalanan responden dengan sebagian besar penilaian responden terhadap kinerja pelayanan stasiun. Hal ini dikarenakan hampir seluruh hasil perhitungan menunjukkan nilai chi-square test yang lebih kecil daripada nilaim
	Dari Tabel 5.54 dapat dilihat bahwa penilaian responden terhadap kinerja fasilitas informasi nama stasiun,  loket, ruang tunggu, ruang boarding, fasilitas naik/turun penumpang, fasilitas penyandang disabilitas, dan fasilitas kesehatan dan ruang ibu me...
	Tabel 5.55. Proporsi antara Maksud Perjalanan Responden dengan Penilaian Responden Terhadap Fasilitas Informasi Nama Stasiun
	Gambar 5.38. Proporsi antara Maksud Perjalanan Responden dengan Penilaian Responden Terhadap Fasilitas Informasi Nama Stasiun
	Dari Tabel 5.55 dapat dilihat bahwa dari seluruh responden yang memiliki maksud perjalanan untuk bekerja, liburan, dan sosial mayoritas menilai fasilitas informasi nama stasiun sudah jelas. Adapun proporsinya masing-masing secara berurutan sebesar 77,...
	Tabel 5.56. Proporsi antara Maksud Perjalanan Responden dengan Penilaian Responden Terhadap Loket Stasiun
	Gambar 5.39. Proporsi antara Maksud Perjalanan Responden dengan Penilaian Responden Terhadap Loket Stasiun
	Dari Tabel 5.56 dapat dilihat bahwa dari seluruh responden yang memiliki maksud perjalanan untuk bekerja, liburan, dan sosial mayoritas menilai waktu pelayanan loket stasiun sudah cukup cepat. Adapun proporsinya masing-masing secara berurutan sebesar ...
	Tabel 5.57. Proporsi antara Maksud Perjalanan Responden dengan Penilaian Responden Terhadap Ruang Tunggu Stasiun
	Gambar 5.40. Proporsi antara Maksud Perjalanan Responden dengan Penilaian Responden Terhadap Ruang Tunggu Stasiun
	Dari Tabel 5.57 dapat dilihat bahwa dari seluruh responden yang memiliki maksud perjalanan untuk bekerja, liburan, dan sosial mayoritas menilai luas ruang tunggu stasiun sudah cukup luas. Adapun proporsinya masing-masing secara berurutan sebesar 59,1%...
	Tabel 5.58. Proporsi antara Maksud Perjalanan Responden dengan Penilaian Responden Terhadap Ruang Boarding Stasiun
	Gambar 5.41. Proporsi antara Maksud Perjalanan Responden dengan Penilaian Responden Terhadap Ruang Boarding Stasiun
	Dari Tabel 5.58 dapat dilihat bahwa dari seluruh responden yang memiliki maksud perjalanan untuk bekerja, dan sosial mayoritas menilai luas ruang boarding stasiun sudah cukup luas. Adapun proporsinya masing-masing secara berurutan sebesar 81,8%, dan 6...
	Tabel 5.59. Proporsi antara Maksud Perjalanan Responden dengan Penilaian Responden Terhadap Fasilitas Naik/Turun Penumpang
	Gambar 5.42. Proporsi antara Maksud Perjalanan Responden dengan Penilaian Responden Terhadap Fasilitas Naik/Turun Penumpang
	Dari Tabel 5.59 dapat dilihat bahwa dari seluruh responden yang memiliki maksud perjalanan untuk liburan, dan sosial mayoritas menilai fasilitas naik/turun penumpang di stasiun sudah memudahkan untuk naik/turun penumpang dari kereta. Adapun proporsiny...
	Tabel 5.60. Proporsi antara Maksud Perjalanan Responden dengan Penilaian Responden Terhadap Fasilitas Penyandang Disabilitas
	Gambar 5.43. Proporsi antara Maksud Perjalanan Responden dengan Penilaian Responden Terhadap Fasilitas Penyandang Disabilitas
	Dari Tabel 5.60 dapat dilihat bahwa dari seluruh responden yang memiliki maksud perjalanan untuk bekerja, liburan, dan sosial mayoritas menilai fasilitas penyandang disabilitas di stasiun sudah cukup baik. Adapun proporsinya masing-masing secara berur...
	Tabel 5.61. Proporsi antara Maksud Perjalanan Responden dengan Penilaian Responden Terhadap Fasilitas Kesehatan dan Ruang Ibu Menyusui
	Gambar 5.44. Proporsi antara Maksud Perjalanan Responden dengan Penilaian Responden Terhadap Fasilitas Kesehatan dan Ruang Ibu Menyusui
	Dari Tabel 5.61 dapat dilihat bahwa dari seluruh responden yang memiliki maksud perjalanan untuk bekerja, liburan, dan sosial mayoritas menilai fasilitas kesehatan dan ruang ibu menyusui di stasiun sudah cukup baik. Adapun proporsinya masing-masing se...
	8. Tidak adanya hubungan antara frekuensi perjalanan responden dengan sebagian besar penilaian responden terhadap kinerja pelayanan stasiun. Hal ini dikarenakan hampir seluruh hasil perhitungan menunjukkan nilai chi-square test yang lebih kecil daripada niv
	Dari Tabel 5.62 dapat dilihat bahwa penilaian responden terhadap kinerja fasilitas naik/turun penumpang, dan fasilitas penyandang disabilitas dipengaruhi oleh frekuensi perjalanan responden. Adapun proporsi penilaian responden terhadap fasilitas naik/...
	Tabel 5.63. Proporsi antara Frekuensi Perjalanan Responden dengan Penilaian Responden Terhadap Fasilitas Naik/Turun Penumpang
	Gambar 5.45. Proporsi antara Frekuensi Perjalanan Responden dengan Penilaian Responden Terhadap Fasilitas Naik/Turun Penumpang
	Dari Tabel 5.63 dapat dilihat bahwa dari seluruh responden yang memiliki frekuensi perjalanan sebanyak 1x per bulan, dan 2x per bulan mayoritas menilai fasilitas naik/turun penumpang di stasiun sudah memudahkan untuk naik/turun penumpang dari kereta. ...
	Tabel 5.64. Proporsi antara Frekuensi Perjalanan Responden dengan Penilaian Responden Terhadap Fasilitas Penyandang Disabilitas
	Gambar 5.46. Proporsi antara Frekuensi Perjalanan Responden dengan Penilaian Responden Terhadap Fasilitas Penyandang Disabilitas
	Dari Tabel 5.64 dapat dilihat bahwa dari seluruh responden yang memiliki frekuensi perjalanan sebanyak 1x per bulan, 2x per bulan, 3x per bulan, dan > 3x per bulan mayoritas menilai fasilitas penyandang disabilitas di stasiun sudah cukup baik. Adapun ...
	5.7. Perbandingan Antara Kinerja Pelayanan Stasiun Berdasarkan SPM dengan Penilaianan Pengguna
	Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas pada sub bab sebelumnya, didapatkan hasil bahwa sebagian besar atau mayoritas penilaian terhadap kinerja pelayanan  stasiun berdasarkan SPM dengan penilaian pengguna stasiun adalah sama atau selaras. Meski...
	Tabel 5.65. Perbandingan Antara Hasil Analisis Berdasarkan SPM (PM 47 Tahun 2014) dengan Penilaian Pengguna
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	BAB VI
	KESIMPULAN DAN SARAN
	6.1. Kesimpulan
	Berdasarkan data dan hasil analisis yang diperoleh dalam penelitian ini, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
	1) Jenis-jenis layanan penumpang di Stasiun Yogyakarta telah sesuai dengan yang disebutkan dalam SPM (PM 47 Tahun 2014). Adapun Hasil dari analisis kinerja pelayanan dengan SPM (PM 47 Tahun 2014), didapatkan masih terdapat beberapa jenis layanan di Stasiun}
	2) Hasil dari analisis kinerja pelayanan berdasarkan penilaian pengguna, diperoleh bahwa mayoritas responden menilai kinerja pelayanan Stasiun Yogyakarta masuk dalam kategori cukup terkecuali untuk fasilitas informasi yang dimana mayoritas responden menila}
	3) Hasil dari analisis hubungan antara karakteristik pengguna dengan penilaian pengguna diproleh hasil bahwa tidak terdapat hubungan antara karakteristik responden terhadap sebagian besar penilaian responden, kecuali pada:
	a. Jenis kelamin responden yang memiliki hubungan dengan penilaian responden terhadap kinerja fasilitas informasi nama stasiun, loket, ruang tunggu stasiun, dan ruang boarding stasiun
	b. Usia responden yang memiliki hubungan dengan penilaian responden terhadap kinerja fasilitas ruang tunggu stasiun dan fasilitas penyandang disabilitas
	c. Jenis pekerjaan responden yang memiliki hubungan dengan penilaian responden terhadap kinerja tempat parkir, fasilitas informasi tarif KA, loket, ruang boarding, toilet, dan fasilitas penyandang disabilitas
	d. Tingkat pendidikan responden yang memiliki hubungan dengan penilaian responden terhadap kinerja ruang boarding, toilet, dan fasilitas penyandang disabilitas
	e. Tingkat pendapatan responden memiliki hubungan dengan penilaian responden terhadap kinerja tempat parkir, fasilitas informasi nama dan nomor KA, loket, ruang boarding, dan fasilitas penyandang disabilitas
	f. Asal-tujuan perjalanan responden memiliki hubungan dengan penilaian responden terhadap kinerja loket, ruang tunggu, dan ruang boarding
	g. Maksud perjalanan responden memiliki hubungan dengan penilaian responden terhadap kinerja fasilitas informasi nama stasiun,  loket, ruang tunggu, ruang boarding, fasilitas naik/turun penumpang, fasilitas penyandang disabilitas, dan fasilitas kesehatan d~
	h. Frekuensi perjalanan responden memiliki hubungan dengan penilaian responden terhadap kinerja fasilitas naik/turun penumpang, dan fasilitas penyandang disabilitas.
	4) Hasil dari analisis hubungan antara kinerja pelyanan stasiun berdasarkan SPM (PM 47 Tahun 2014) dengan penilaian pengguna didapatkan hasil bahwa sebagian besar atau mayoritas penilaian terhadap kinerja pelayanan  stasiun berdasarkan SPM dengan penilaian~
	6.2. Saran
	Berikut adalah beberapa saran yang dapat direkomendasikan terkait dengan hasil penelitian, diantaranya:
	1) Agar pihak penyelenggara Stasiun Yogyakarta melakukan peningkatan kinerja layanan penumpang terutama pada fasilitas tempat parkir mobil, toilet, dan ruang ibu menyusui agar sesuai dengan standar pelayanan minimal yang telah ditetapkan oleh pemerintah.
	2) Perlu dibuat indikator penilaian yang lebih spesifik pada beberapa jenis layanan penumpang. Sebagai contoh, pada fasilitas parkir salah satu indikatornya berupa sirkulasi kendaraan lancar. Namun tidak dijelaskan yang termasuk sirkulasi kendaraan yang laŁ
	3) Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kebutuhan pelayanan lainnya untuk melengkapi standar pelayanan minimum yang telah ada.
	4) Perlu ditetapkan suatu peraturan mengenai sanksi terhadap penyelenggara kereta api agar dalam pengoperasiannya sehari-hari dapat berjalan sesuai dengan standar pelayanan minimum yang berlaku.
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